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ABSTRAK

Pendidikan nasionalisme adalah suatu upaya secara sadar dan sengaja untuk
mengubah tingkah laku agar memiliki rasa kebangsaan terhadap tanah air, menjadi
manusia yang bermartabat, dan mengembangkan potensi dirinya agar menjadi warga
negara yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama. Oleh karena
itu setiap lembaga pendidikan baik formal maupun non formal ikut bertanggungjawab
terhadap pendidikan nasionalisme. Salah satu upaya untuk menumbuhkan jiwa
nasionalisme yaitu dengan mengadakan kegiatan yang bersifat mendidik, menarik,
menyenangkan disertai dengan nilai-nilai nasionalisme. Salah satunya yaitu kegiatan
kepramukaan yang di dalamnya terdapat pendidikan nasionalisme bagi peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa dan mendeskripsikan pendidikan
nasionalisme siswa kelas tinggi melalui kegiatan kepramukaan MIN 3 Purbalingga.
Peniclitian ini merupakan penclitian deskeiptif kuatitatif, dengan mengairibil lokasi
penelitian di MIN 3 Purbalingga. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisa data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik
trangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendidikan nasionalisme dalam
kegiatan kepramukaan bagi siswa kelas tinggi MIN 3 Purbalingga diawali dengan
kegiatan upacara yang didalamnya ada pengibaran bendera merah putih, pembacaan
pancasila, pembacaan kode kehormatan. Disamping itu terdapat unsur-unsur
mencintai budaya, mencintai lingkungan, penggunaan Bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, keteladanan dan dorongan dari pembina, materi tentang simbol-simbol
nasionalisme serta khidmat dan tertib pada saat upacara.

Adapun hasil dari pendidikan nasionalisme dalam kepramukaan menanamkan
nilai cinta tanah air, gotong-royong, kerjasama, menghargai teman, tanggung jawab,
disipilin, tertib, saling memberi.

Kata Kunci  : Pendidikan Nasionalisme, Kepramukaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era ini Indonesia tengah mengalami perkembangan yang sangat pesat
akibat pengaruh banyaknya informasi yang beredar dan mudahnya mencari
informasi baik melalui media elektronik maupun non elektronik. Pengaruh ini
menyebar kesegala lapisan masyarakat baik masyarakat perkotaan, pedesaan,
anak-anak, orang dewasa maupun orang tua. Arus globalisasi yang besar ini,
maka dibutuhkan ketahanan nasional dan sikap cinta tanah air yang kuat agar
tidak hanya jadi follower saja. Pengaruh dari luar dapat menimbulkan dampak
negatif, rasa cinta kepada tanah air dan bangsa semakin tidak sekuat dulu.
Dengan semakin majunya teknologi, setiap orang seharusnya pandai menyaring
budaya yang sesuai dan budaya yang tidak sesuai dengan jati diri bangsa. Namun,
yang terjadi budaya-budaya negatif justru semakin berkembang.'

Hakikat pencapaian tujuan nasional bangsa Indonesia yang dituangkan
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 merupakan tugas dan kewajiban
seluruh warga Negara Republik Indonesia. Tanggung jawab dan keikutsertaan
warga negara dalam pencapaian tujuan nasional tersebut merupakan perwujudan
nasionalisme dalam bentuk kesadaran berbangsa dan bernegara, kecintaan
terhadap tanah air, keyakinan terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila sebagai ideologi bangsa, dasar negara, kerelaan berkorban bagi bangsa
dan negara serta kemampuan untuk mempertahankan negara.

Nasionalisme yaitu menjamin kemauan dan kekuatan mempertahankan
masyarakat nasional melawan musuh dari luar sehingga melahirkan semangat rela
berkorban. Nasionalisme memegang peranan yang penting bagi bangsa dan
negara karena nasionalisme merupakan perwujudan rasa cinta masyarakat

terhadap tanah air dan nasionalisme yang dilandasi pancasila menuntun

' M.Husain Affan dan Hafidh Maksum, “Membangun Kembali Sikap Nasionalisme Bangsa

Indonesia Dalam Menangkal Budaya Asing di Era Globalisasi”, Jurnal Pesona Dasar, Volume 3,
Nomor 4, Oktober 2016, hlm. 66.



masyarakat untuk memiliki sikap menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan
tenggang rasa.

Berdasarkan cita-cita luhur bangsa Indonesia, maka untuk mengisi dan
meneruskan kemerdekaan saat ini, sangat diperlukan jiwa-jiwa nasionalisme yang
tinggi disetiap warga negara. Rasa nasionalisme akan menimbulkan suatu rasa
percaya akan diri sendiri, untuk mempertahankan diri dalam perjuangan
menempuh keadaan-keadaan yang mau mengalahkan kita.’

Sikap nasionalisme pelajar kini dirasa kurang dan mulai luntur terkikis
seiring perkembangan zaman. Hal ini terlihat dari anak-anak lebih menyukai dan
bangga dengan budaya asing dari pada budaya asli bangsanya sendiri dan merasa
bangga manakala menggunakan produk luar negeri, dibandingkan jika
menggunakan produk bangsa sendiri. Selain daripada itu, lunturnya nilai-nilai
nasionalisme pada anak-anak juga dapat dilihat dari kurangnya penghayatan siswa
ketika upacara bendera, banyak sekali siswa yang tidak hafal lagu-lagu nasional
maupun lagu daerah, tidak mengetahui pahlawan-pahlawan nasional, bahkan juga
banyak siswa yang tidak hafal sila-sila Pancasila. Dengan adanya kecenderungan
sikap ketidakjujuran yang semakin membudaya, berkembangnya rasa tidak
hormat kepada guru, orang tua, dan pemimpin, serta kurangnya sopan santun
dikalangan siswa.’

Nilai nasionalisme merupakan jiwa bangsa Indonesia yang akan terus
melekat selama bangsa Indonesia masih utuh. Nasionalisme bukanlah suatu
pengertian yang sempit bahkan mungkin masih lebih luas lagi pada zaman ini.
Para generasi muda sebagai pemegang estafet kepemimpinan bangsa belum
mencerminkan cita-cita pendidikan yang diharapkan. Masalah ini merupakan
suatu fakta yang tidak boleh diabaikan mengingat pentingnya sikap nasionalisme
dalam memajukan negara Indonesia. Ketika pemerintah begitu gencar
menyampaikan tentang pendidikan nilai kebangsaan atau nasionalisme, maka
pembinaan pendidikan nilai kebangsaan melalui jalur pendidikan ini dirasakan

tepat waktu, tepat fungsi, serta tepat sasaran.

* Soekarno, Nasionalisme Islamisme Marxisme, (Bandung : Sega Arsy, 2018), hlm. 13.
’ M.Husain Affan dan Hafidh Maksum, “Membangun Kembali Sikap Nasionalisme Bangsa
Indonesia Dalam Menangkal Budaya Asing di Era Globalisasi”,.....hlm. 70.



Lembaga formal maupun nonformal harus ikut serta dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan nasionalisme, salah satunya yaitu sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah. Sekolah dasar/madarasah ibtidaiyah merupakan lembaga formal yang
menjadi pondasi awal untuk jenjang pendidikan di atasnya. Lembaga pendidikan
ini dapat digunakan untuk menumbuhkan semangat nasionalisme kepada generasi
muda.

Generasi muda adalah generasi penerus bangsa yang diharapakan mampu
memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan bangsa. Generasi muda
mempunyai kelebihan pemikiran, semangat serta sifat kristisnya. Kelebihan
tersebut masih kurang jika tidak diiringi dengan semangat nasionalisme.
Semangat nasionalisme generasi muda tidak dimiliki secara instant, oleh sebab itu
menanam dan membangun sikap nasionalisme harus dilakukan sejak dini.
Membangun sikap nasionalisme peserta didik dapat dilakukan dalam berbagai
cara dan kegiatan. Salah satunya adalah melalui kegiatan kepramukaan. Gerakan
pramuka sebagai organisasi kepemudaan yang mempunyai visi dan misi untuk
mengembangkan pendidikan di luar sekolah untuk menyiapkan generasi muda
sebagai tunas bangsa, pandu pertiwi penerima tongkat estafet perjuangan para
pendahulunya dalam melanjutkan perjuangan bangsa untuk mencapai cita-cita
bangsa mencapai masyarakat yang adil dan makmur. Kegiatan kepramukaan
dijadikan ekstrakurikuler wajib dalam kurikulum 2013 di MI berdasarkan
Lampiran III Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 81A Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum dan pedoman kegiatan
ekstrakurikuler.

Gerakan pramuka sebagai organisasi kepanduan secara resmi diperkenalkan
kepada masyarakat Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1961.* Gerakan pramuka
mempunyai moto “Satyaku Kudarmakan Darmaku Kubaktikan”. Moto gerakan
pramuka merupakan bagian terpadu dari proses pendidikan untuk mengingatkan
setiap anggota bahwa setiap kali mengikuti kegiatan pramuka berarti
mempersiapkan untuk mengamalkan kode kehormatan pramuka. Kode

kehormatan sendiri merupakan janji dan ketentuan moral yang tertuang dalam

* Arif Satya P, Buku Serba Tahu Pramuka, (Jakarta : Suka Buku, 2014), hlm.7.



Satya (janji seorang pramuka) dan Darma (ketentuan moral yang harus dipatuhi
oleh Pramuka).’

Namun, berdasarkan penelusuran sekilas pada masyarakat masih ada yang
beranggapan bahwa kegiatan kepramukaan merupakan kegiatan yang kuno,
membosankan, hanya mengajarkan tepuk-tepuk, bernyanyi, dan bermain sandi
sebagai kesenangan semata dan tidak bermanfaat.

Banyak pula satuan pendidikan terutama tingkat dasar yang hanya
melaksanakan kegiatan kepramukaan ketika akan menghadapi perlombaan saja.
Peserta didik dituntut untuk berlatth dengan cara cepat untuk menguasai
keterampilan kepramukaan. Pembina hanya menitikberatkan pada prestasi yang
didapat ketika perlombaan daripada menanamkan karakter yang tercermin di
dalam kegiatan kepramukaan sehingga proses pembelajaran kepramukaan belum
menyentuh sampai jiwa peserta didik.

Banyak pula pembina yang tidak mumpuni di bidang kepramukaan sehingga
mereka menyampaikan materi dengan asal-asalan, mereka beranggapan bahwa
peserta didik mempunyai kemampuan yang sama dengan pembina, sehingga
materi yang disampaikan tidak menyentuh pada jiwa peserta didik. Padahal
seharusnya kegiatan kepramukaan mampu memunculkan aspek spiritual,
emosional, sosial, intelektual dan fisik seorang peserta didik.

Kegiatan kepramukaan di MIN 3 Purbalingga menjadi ekstrakurikuler wajib
dalam kurikulum 2013 berdasarkan Lampiran III Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013. Hal ini sangatlah
tepat tatkala implemetasi kurikulum 2013 menjadikan kepramukaan sebagai
ekstrakurikuler wajib, hal itu dikarenakan ada berbagai karakter yang terkandung
salah satunya adalah pendidikan nasionalisme.

Peserta didik sangatlah antusias ketika mengikuti kegiatan kepramukaan.
Terdapat perbedaan yang sangat terlihat antara anak yang semangat dalam
mengikuti kegiatan, dengan anak yang terpaksa dalam mengikuti kegiatan

kepramukaan. Banyak ilmu yang didapat ketika mengikuti ekstrakurikuler

°> Novan Ardy Wiyani, “Format Kegiatan Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler Wajib di
Madrasah Ibtidaiyah dalam Kurikulum 2013, Insania Jurnal Kependidikan. 2014, Vol. 19, No.1
hlm. 152.



pramuka, bukan hanya teori tetapi juga pengalaman yang sangat berkesan,
misalnya ketika mengikuti lomba, perkemahan dan jelajah alam. Semangat
nasionalisme juga tumbuh ketika peserta didik sangat semangat mengikuti
kegiatan kepramukaan. Contohnya ketika upacara pembukaan mereka akan
hormat kepada sang saka merah putih, menyanyikan lagu Indonesia raya,
membaca pancasila serta penggunaan bahasa yang baik dan benar ketika
berkomunikasi dengan teman-temannya. Materi-materi yang disampaikan ketika
latihan juga menumbuhkan semangat nasionalisme dengan diadakanya upacara
pembukaan dan upacara penutupan ketika latihan, peraturan baris-berbaris,
upacara hari kepramukaan, pemutaran film-film pahlawan Indonesia, dan sejarah-
sejarah Indonesia melawan penjajah.

Kegiatan kepramukaan diharapkan mampu memberikan pengaruh yang
besar terhadap siswa, dengan mengikuti kegiatan kepramukaan siswa dapat
membangun sikap nasionalisme yaitu sikap kepemimpinan, keberanian, tanggung
jawab, jujur, santun, mandiri, kerja sama, disiplin, serta cinta tanah air yang
mampu digali siswa. Kegiatan kepramukaan mengajarakan kepada siswa banyak
hal yang berkaitan dengan pembentukan moral, kegiatan survival (kemampuan
bertahan hidup), kesehatan, dan sikap yang baik. °

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di MIN 3 Purbalingga, dengan mengambil judul
penelitian “Pendidikan Nasionalisme Dalam Kegiatan Kepramukaan Bagi Siswa

Kelas Tinggi MIN 3 Purbalingga”.

B. Definisi Konseptual
Untuk mempertegas judul ini, agar tidak menimbulkan penafsiran yang
berbeda dengan maksud peneliti ini, maka penulis perlu membatasi beberapa kata

kunci yang terdapat dalam judul skripsi ini.

% Hasil wawancara dengan Bapak Nanang, Pembina Pramuka MIN 3 Purbalingga pada
tanggal 09 Oktober 2018



1. Pendidikan Nasionalisme

Pendidikan adalah proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan
terhadap kemampuan dan potensi manusia.” Menurut Ngalim Purwanto,
pendidikan adalah segala usaha sadar orang dewasa dalam pergaulannya dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah
kedewasaan.®

Kata nasionalisme menurut KBBI memiliki dua pengertian yaitu, (1) paham
atau ajaran untuk mencintai bangsa dan negara sendiri. (2) politik untuk membela
pemerintahan sendiri; sifat kenasionalan.’

Nasionalisme memegang peranan penting bagi bangsa dan negara, karena
nasionalisme merupakan perwujudan rasa cinta masyarakat terhadap tanah air dan
nasionalisme yang dilandasi Pancasila menuntun masyarakat untuk memiliki
sikap menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan tenggang rasa.

Dalam buku Noor Ms Bakry nasionalisme bagi bangsa Indonesia
merupakan jiwa kebangsaan yang memang mutlak harus ada mengingat bangsa
Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, agama, kebudayaan maupun
bahasa.'’

Menurut skripsi yang disusun oleh Kholil Mujib menyatakan bahwa :

Pendidikan nasionalisme Indonesia oleh para pendidik sering disebut
sebagai pendidikan watak, adalah sebuah proses pembelajaran yang
menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti, atau akhlak mulia yang berakar
pada ajaran agama, adat istiadat dan nilai-nilai ke-Indonesiaan dalam rangka
mengembangkan kepribadian peseta didik supaya menjadi manusia yang
bermartabat, menjadi warga bangsa yang berkarakter sesuai dengan nilai-
nilai luhur bangsa dan agama.

" Moh. Roqib, llmu Pendidikan Islam, ( Yogyakarta: LKsi Printing Cemerlang, 2016), him.
15.

¥ Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm. 10.

° Tim Penyusun kamus pusat bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta:
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 997.

' Noor Ms Bakry, Pendidikan Pancasila, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 132.

' Kholil Mujib, “Pendidikan Nasionalisme pada Madrasah Ibtidaiyah di lingkungan Pondok
Pesantren Al-Hadi Mranggen Kabupaten Demak”, Skripsi ( Semarang : Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018), hlm. 32.



Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasionalisme adalah suatu upaya
secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku agar memiliki rasa
kebangsaan terhadap tanah air, menjadi manusia yang bermartabat, dan
mengembangkan potensi dirinya agar menjadi warga negara yang berkarakter
sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama.

2. Kepramukaan

Kepramukaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan pramuka.
Menurut Kwartir Daerah Jawa Tengah menyatakan bahwa:

Pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang praktis di luar
sekolah dan di luar keluarga yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk
kegiatan yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan
terarah dengan menerapkan prinsip dasar kepramukaan dan metode
pendidikan kepramukaan, dengan sasaran akhir yaitu terbentuknya
kepribadian, watak, akhlak mulia, dan memiliki kecakapan hidup. '

Kepramukaan merupakan pendidikan non formal. Definisi pendidikan non
formal adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib dan
berencana, diluar kegiatan sekolah."?

Kepramukaan sebagai pendidikan non formal merupakan pendidikan yang
diselenggarakan dengan sengaja, tertib dan berencana, di luar kegiatan
persekolahan dengan menerapkan dasar kepramukaan dan metode pendidikan
kepramukaan dengan melakukan kegiatan yang menyenangkan, menarik, rekreaif,
menyenangkan dengan tujuan akhir membentuk karakter, watak, akhlak mulia dan
memiliki kecakapan hidup.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepramukaan adalah proses pendidikan yang
praktis diluar sekolah atau pendidikan non formal yang dilakukan di alam terbuka
dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur,
dan terarah dengan menerapkan prinsip dasar kepramukaan dan metode
pendidikan kepramukaan, dengan sasaran akhir yaitu terbentuknya kepribadian,

watak, akhlak mulia, dan mampu mandiri dalam segala hal.

3. MIN 3 Purbalingga

'2 Kwartir Daerah Jawa Tengah, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, (Jakarta:
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, t.t ), hlm. 19.
"> Abu Ahamdi dan Nur Uhbiyati, //mu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2015), hlm. 162.



MIN 3 Purbalingga terletak di jln. DPU No. 5 Desa Wirasaba Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga.

Berdasarkan uraian di atas bahwa pendidikan nasionalisme dalam kegiatan
kepramukaan MIN 3 Purbalingga yang dimaksud penulis adalah proses interaksi
secara edukatif antara pembina dengan peserta didik dalam rangka mewujudkan
sikap kecintaan terhadap bangsa sehingga timbul perasaan satu kesatuan untuk
bertindak memperhatikan identitas melalui pemberian pengetahuan dan

pengalaman kegiatan keepramukaan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditentukan rumusan masalah
sebagai berikut “Bagaimanakah Proses Pendidikan Nasionalisme Bagi Siswa

Kelas Tinggi Dalam Kegiatan Kepramukaan MIN 3 Purbalingga ?”.

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa dan
mendeskripsikan pendidikan nasionalisme siswa dalam kegiatan kepramukaan
MIN 3 Purbalingga.
2. Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian, yaitu :
Penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat, diantaranya:
a. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini, besar harapan peneliti agar penelitian ini bisa
bermafaat dan memberikan kontribusi dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikan khususnya dalam kegiatan kepramukaan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
a) Dapat memberikan wawasan secara mendalam mengenai pendidikan
nasionalisme yang dilaksanakan di MIN 3 Purbalingga terutama

metode, proses serta evaluasinya.



b) Menambah wawasan serta menerapkan ilmu pengetahuan yang
didapat dari perkuliahan dan sumber belajar kaitannya dalam
mengembangkan pendidikan nasionalisme bagi siswa.

2) Bagi Sekolah

a) Sebagai bahan acuan dalam melaksanakan pendidikan nasionalisme yang
efektif bukan hanya untuk siswa tetapi juga bagi para tenaga pendidiknya.

b) Dapat membantu guru untuk melaksanakan kegiatan yang dapat
mengembangkan semangat nasionalisme siswa dilihat dari perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pada setiap kegiatan.

3) Bagi Masyarakat Luas

a) Sebagai bahan referensi yang memperkaya khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang pendidikan nasionalisme dalam kepramukaan.

b) Sebagai bahan pertimbangan bagi madrasah lain untuk menyelenggarakan
kegiatan kepramukaan sebagai upaya meningkatkan pendidikan

nasionalisme.

E. Kajian Pustaka
Dalam suatu penelitian kajian pustaka ini sangat diperlukan untuk mencari
teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran dalam
penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar pemikiran bagi peneliti.
Pendidikan nasionalisme Indonesia oleh para pendidik sering disebut
sebagai pendidikan watak, adalah sebuah proses pembelajaran yang menanamkan
nilai-nilai luhur, budi pekerti, atau akhlak mulia yang berakar pada ajaran agama,
adat istiadat dan nilai-nilai ke-Indonesiaan dalam rangka mengembangkan
kepribadian peseta didik supaya menjadi manusia yang bermartabat, menjadi
warga bangsa yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan
agama."!
Noor Ms Bakry menyatakan bahwa nasionalisme bagi bangsa Indonesia

merupakan jiwa kebangsaan yang memang mutlak harus ada mengingat bangsa

'* Kholil Mujib,”Pendidikan Nasionalisme pada Madrasah Ibtidaiyah di lingkungan Pondok
Pesantren Al-Hadi Mranggen Kabupaten Demak”,.....hIm. 32.
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Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, agama, kebudayaan maupun
bahasa. '

Nasionalisme merupakan suatu paham yang menciptakan dan
mempertahankan kedaulatan sebuah negara dengan mewujudkan satu konsep
identitas bersama untuk sekelompok manusia. '

Kepramukaan adalah suatu proses pendidikan menyenangkan bagi anak
muda, dibawah tanggung jawab anggota dewasa, dilaksanakan di luar lingkungan
pendidikan sekolah dan keluarga, dengan tujuan, prinsip dasar dan metode
pendidikan tertentu.'’

Kepramukaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan pramuka.
Pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang praktis diluar sekolah
dan di luar keluarga yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang
menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah dengan
menerapkan prinsip dasar kepramukaan dan metode pendidikan kepramukaan,
dengan sasaran akhir yaitu terbentuknya kepribadian, watak, akhlak mulia, dan
menmiliki kecakapan hidup.'®

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepramukaan adalah proses pendidikan
yang praktis diluar sekolah atau pendidikan non formal yang dilakukan di alam
terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat,
teratur, dan terarah dengan menerapkan prinsip dasar kepramukaan dan metode
pendidikan kepramukaan, dengan sasaran akhir yaitu terbentuknya kepribadian,
watak, akhlak mulia, dan mampu mandiri dalam segala hal.

Adapun hasil penelitian yang menjadi bahan rujukan dalam penelitian
yang akan dilaksanakan penulis, diantaranya :

Penelitian yang dilakukan oleh Irma Widiana Rahmah, menyimpulkan

bahwa proses Penanaman karakter nasionalisme adalah suatu proses atau suatu

15 Noor Ms Bakry, Pendidikan Pancasila, ....hlm. 132.

' Chairul Anwar, “Internalisasi Semangat Nasionalisme Melalui Pendekatan Habituasi
(Perspektif Filsafat Pendidikan)”, Jurnal Studi Keislaman, Volume 14, Nomor 1, Juni 2014, him. 160

"7 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Implementasi Kurikulum 2013 untuk Kepala
Sekolah, (Jakarta : Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan, 2014), hlm. 10.

'8 Kwartir Daerah Jawa Tengah, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar,..... hlm.
19.
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cara menanamkan sikap kecintaan terhadap bangsa dan tanah air sehingga timbul
perasaan satu kesatuan untuk bertindak mempertahankan identitas, integritas, dan
kemakmuran bangsa. Penanaman karakter nasionalisme di SD NU Master
Sokaraja dilaksanakan di dalam kegiatan pembelajaran dan di luar kegiatan
pembelajaran. Penanaman karakter nasionalisme di dalam kegiatan pembelajaran
antara lain dalam kegiatan apel pagi yang didalamnya terdapat penghafalan
Pancasila dikarenakan sila-sila dalam Pancasila mengandung nilai nasionalisme,
menyanyikan lagu Indonesia Raya pada awal kegiatan belajar mengajar,
menyanyikan lagu Nasional dan lagu Daerah pada akhir kegiatan belajar
mengajar, Pendidikan Olahraga, pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan Internalisasi pada tema pelajaran.
Sedangkan penanaman karakter nasionalisme di luar kegiatan pembelajaran antara
lain dalam kegiatan Upacara Bendera, Upacara Hari Besar Nasional, memakai
pakaian adat dan ekstrakurikuler pramuka.'® Skripsi tersebut membahas secara
global pendidikan nasionalisme di sekolah, sedangkan skripsi penulis membahas
secara khusus pendidikan nasionalisme dalam kegiatan kepramukaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nida Nuraini, menyimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan kepramukaan, pihak sekolah telah membuat program kerja
selama satu semester yang berpedoman pada SKU. Kegiatan kepramukaan yang
diprogramkan meliputi kegiatan tahunan, kegiatan bulanan, dan kegiatan latihan
rutin. Materi kepramukaan yang diajarkan menggunakan metode kepramukaan.
Kegiatan kepramukaan diharapkan dapat membentuk karakter siswa-siswi sebagai
bekal untuk mengembangkan dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Karakter
disiplin siswa yang diajarakan melalui kegiatan kepramukaan salah satunya yaitu
dispilin waktu, disiplin sikap, dan disiplin dalam mentaati aturan. Proses
menerapkan kedispilinan melalui ekstrakurikuler kepramukaan yaitu Latihan
rutin, PERSAMI, penjelajahan, baris-berbaris dan upacara. Kedispilinan diajarkan

sebagai bentuk pengembangan diri bagi siswa.’’ Skripsi tersebut membahas

' Irma Widiana Rahmah, “Penanaman Karakter Nasionalisme Di SD NU Master Sokaraja
Kabupaten Banyumas”, Skripsi (Purwokerto : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2019), hlm. 98.

*% Nida Nuraini, “Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Siswa Melalui Ekstrakurikuler
Kepramukaan di MI Ma’arif Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun
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tentang kegiatan kepramukaan tetapi dalam aspek karakter disiplin, sedangkan
skripsi penulis membahas kegiatan kepramukaan yang di dalamnya teradapan
pendidikan nasionalisme.

Penelitian yang dilakukan oleh Kholil Mujib, menyimpulkan bahwa
kegiatan pembiasaan memiliki bentuk kegiatan diantaranya, bersalaman setiap
bertemu guru, membaca Asmaul Husna, membaca teks Pancasila, piket kelas,
sholat berjamaah, Jum’at berinfag dan membaca do’a shalawat asnawiyah.
Adapun nilai yang ditanamkan adalah kecintaan terhadap lingkungan, almamater
dan negara Indonesia, kerjasama, menghormati, menghargai, toleransi, rela
berkorban, tanggung jawab, sopan santun dan kerukunan. Kegiatan
ekstrakurikuler (pembiasaan terprogram) memiliki bentuk kegiatan yaitu kegiatan
ekstrakurikuler pramuka. Nilai nasionalisme yang ditanamkan adalah
kedisiplinan, tanggung jawab, musyawarah, toleransi, demokrasi, kerjasama,
gotong-royong, mencintai lingkungan alam. Kegiatan rutin (pembiasaan tidak
terprogram) memiliki bentuk kegiatan yaitu memperingati hari besar nasional.
Adapun nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan yaitu tanggung jawab, disiplin,
tertib, kebersamaan, menghormati dan menghargai jasa para pahlawan,
menggunakan produk dalam negeri, memiliki rasa cinta terhadap negara Indonesia
dan cinta terhadap budaya Indonesia.’' Skripsi tersebut membahas pendidikan
nasionalisme dalam pembiasaan di sekolah dan diseluruh ekstrakurikuler di
sekolah, sedangkan skripsi penulis membahas tentang pendidikan nasionalisme

dalam kegiatan kepramukaan.

F. Sistematika Pembahasan
Penyusunan laporan hasil penelitian, penulis menggunakan sistematika
pembahasan, yaitu secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian/ tiga bagian

tersebut adalah bagian awal, isi dan akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul,

Pelajaran 2016/2017”, Skripsi (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2017), hlm., 114-
115.

*! Kholil Mujib, “Pendidikan Nasionalisme pada Madrasah Ibtidaiyah di lingkungan Pondok
Pesantren Al-Hadi Mranggen Kabupaten Demak”,...hlm., 108-109.
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halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman kata pengantar, daftar
isi dan daftar tabel. Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab:

Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang terdiri dari: Pendahuluan yang
memuat latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, yaitu kajian teori tentang konsep dasar pendidikan
nasionalisme, dan kosep dasar kegiatan kepramukaan.

Bab Ketiga, yaitu metode penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, objek penelitian, subyek penelitian, objek penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data.

Bab Keempat, yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
meliputi penyajian data tentang gambaran umum yang terdiri dari penyajian data
dan analisis data dalam pelaksanaan pendidikan nasionalisme dalam kegiatan
kepramukaan.

Bab Kelima adalah penutup. Yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran.

Adapun bagian ketiga merupakan bagian akhir skripsi meliputi daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup serta penutup.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan nasionalisme adalah suatu upaya secara sadar dan sengaja untuk
mengubah tingkah laku agar memiliki rasa kebangsaan terhadap tanah air,
menjadi manusia yang bermartabat, dan mengembangkan potensi dirinya agar
menjadi warga negara yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan
agama.

Setelah penulis melaksanakan proses penyajian data dan pembahasan hasil
penelitian, maka langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan untuk menjawab
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian pada
bab IV, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan nasionalisme dalam
kegiatan kepramukaan bagi siswa kelas tinggi MIN 3 Purbalingga diawali dengan
kegiatan upacara yang didalamnya ada pengibaran bendera merah putih,
pembacaan pancasila, pembacaan kode kehormatan. Disamping itu terdapat
unsur-unsur untuk mencintai budaya, mencintai lingkungan, penggunaan Bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, keteladanan dan dorongan dari pembina, materi
tentang simbol-simbol nasionalisme serta khidmat dan tertib pada saat upacara.

Adapun hasil dari pendidikan nasionalisme dalam kepramukaan
menanamkan nilai cinta tanah air, gotong-royong, kerjasama, menghargai teman,

tanggung jawab, disipilin, tertib, saling memberi.

B. Saran-saran
Selama proses penelitian mengenai penelitian tentang pendidikan
nasionalisme dalam kegiatan kepramukaan bagi siswa kelas tinggi MIN 3
Purbalingga maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah diharapkan dapat ikut mengawasi, mengontrol proses

pendidikan nasionalisme melalui kegiatan kepramukaan sehingga siswa

103
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yang berada di MIN 3 Purbalingga mempunyai jiwa nasionalisme yang
tinggi.

b. Sebaiknya kepala madrasah selalu melakukan sosialisasi kepada wali murid
sebagai langkah untuk membangun kesadaran masyarakat terkait dengan
karakter bangsa dan mendukung putra-putrinya dalam kegiatan
kepramukaan yang diselenggarakan oleh madrasah.

c. Kepala madrasah perlu membuat kebijakan yang jelas terhadap Pembina
Pramuka, sehingga Pramuka Siaga dan Pramuka Penggalang mempunyai
Pembina Pramuka yang berbeda

2. Pembina Pramuka

a. Hendaknya melakukan kontrol dan pendekatan kepada siswa yang kurang
aktif dalam setiap kegiatan kepramukaan sehingga dapat mengarahkan siswa
agar bersemangat lagi dalam mengikuti kegiatan kepramukaan di sekolah.

b. Pembina harus dapat meningkatkan pendidikan nasionalisme pada siswa
sehingga akan berpengaruh dan bermanfaat terhadap peningkatan belajar,
kehidupan sehari-hari, bahkan hingga di masa depan

3. Bagi siswa

a. Siswa diharapkan dapat menjalankan segala kegiatan yang ada dalam
kegiatan kegiatan kepramukaan bukan hanya karena keterpaksaan
melainkan kesadaran akan manfaat ilmu yang didapatkan sehingga dapat
menjalankan dengan baik.

b. Siswa yang mengikuti kegiatan keprmaukan dapat terus meningkatkan jiwa
nasionalisme terhadap tanah air dengan mengimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

C. Penutup
Segala puji bagi Allah atas segala nikmat dan karunia-Nya yang telah
diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar
walaupun banyak kendala dan rintangan, namun semua itu dapat dilewati. Penulis
sadar masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam penulisan skripsi ini,

maka dari itu, kritik, saran, dan masukan yang membangun sangat penulis
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harapkan dalam perbaikan di masa mendatang. Penulis berharap skripsi ini dapat
memberikan inspirasi, manfaat dan khasanah keilmuan bagi penulis khususnya
dan pembaca pada umumnya.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini,
penulis ucapkan banyak terimakasih, terutama kepada Bapak Dr. H. M. Hizbul
Muflihin, M.Pd., selaku pembimbing yang senantiasa menuntun, mengarahkan,
dan mencurahkan pikiran, tenaga, dan waktunya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan serangkaian kegiatan dalam rangka penulisan skripsi ini dengan
benar. Akhirnya dengan kerendahan hati dan memohon lindungan, dan ridho
Allah SWT, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menjadi
rujukan pustaka keilmuan bagi pembaca, serta terhitung sebagai amal shaleh,

Aamiin ya Rabbal > Alamiin.
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